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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mencari hubungan pengetahuan ibu 

dengan penanganan diare pada balita di Rumah Sakit H. Samsoeri 

Mertojoso Surabaya dilaksanakan pada bulan Juli 2017 – Oktober 

2017 dengan jumlah 42 sampel. Pada penelitian ini didapatkan 

tingkat pengetahuan ibu yang terbanyak adalah cukup, tingkat 

pendidikan ibu terbanyak adalah SD, dan tindakan penanganan 

diare paling banyak adalah penanganan diare baik. Ada hubungan 

positif dan signifikan antara pengetahuan ibu dengan penanganan 

diare pada balita. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat 

penanganan ibu,  penanganan diare pada balita semakin baik. 

    Penyakit diare dalam kurun waktu 6 tahun terakhir cenderung 

meningkat di Jawa Timur. Diare bila tidak ditangani dengan baik 

mengakibatkan dehidrasi, malnutrisi, hingga kematian. Kejadian 

diare yang terjadi pada balita tidak terlepas dari peranan orang tua 

terutama pengetahuan ibu dalam memberi penanganan diare berupa 

rehidrasi dengan oralit, ASI dan makanan tetap diteruskan, agar 

balita tidak sampai dehidrasi.  
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7.2 Saran  

Dengan didapatnya hubungan pengetahuan ibu dengan penanganan 

diare, maka peneliti menyarankan sebaiknya diadakan penyuluhan 

mengenai diare secara umum yang meliputi pencegahan, serta 

perilaku hidup bersih dan sehat. Penyuluhan tersebut diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan yang lebih baik kepada ibu balita 

untuk mencegah diare. 

    Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan 

penelitian pada analisis tingkat pengetahuan yang lebih lengkap, 

serta dapat menganalisis faktor-faktor perancu yang tidak diteliti, 

seperti faktor lingkungan, higenitas, dan lain sebagainya.  
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